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ABSTRAK

Siswa kelas X di SMA Negeri 11 Samarinda mempunyai permasalahan ialah pasif saat kegiatan
pembelajaran berlangsung dan hasil belajar yang rendah pada saat tidak menggunakan model pembelajaran yang
cenderung berfokus dalam kegiatan pelajar. Kemudian, untuk penggunaan model pembelajaran yang dipakai
oleh pengajar disekolah itu ialah model rolling play, discovery learning, praktikum, ceramah dan diskusi.
Penelitian ini bertujuan dalam menelaah pengaruh model pembelajaran tipe nested, mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri, serta pengaruh kombinasi model tipe nested dan inkuiri atas hasil pembelajaran siswa
kelas X pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 11 Samarinda. Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti
yakni quasi-experimental design yang juga melalui pretest-posttest control group design, sampel penelitian
diambil melalui teknik purposive sampling. Hasil analisis data pada ANACOVA menunjukkan memiliki taraf
signifikansi (p) (Sig.) sejumlah 0,000 < 0,05. Sehingga, mampu ditari kesimpulan bahwasanya terdapat
pengaruh model pembelajaran nested, inkuiri, serta pengaruh kombinasi model pembelajaran tipe nested dan
inkuiri atas hasil pembelajaran siswa kelas X di mata pelajaran biologi di SMA Negeri 11 Samarinda.

Kata Kunci: model pembelajaran; hasil belajar; tipe nested; inkuiri

PENDAHULUAN metode yang dipakai menjadi acuan
pelaksanaan aktivitas pembelajaran yang
hendak diberikan terhadap pelajar pada
durasi waktu spesifik (Priscylio dan

Sjaeful, 2019: 1).

Pendidikan ialah sebuah aspek
penting yang memajukan sebuah bangsa
serta mengembangkan sumber daya

manusia (SDM). Oleh sebab itulah
pendidikan di  Indonesia  senantiasa
menyelaraskan kemajuan zaman serta
teknologi agar mutu SDM Indonesia selalu
mengalami peningkatan ke depannya. Kian
banyaknya mutu pendidikan nasional,
maka SDM Indonesia juga menjadi Kian
bermutu. Sebuah usaha pemerintah untuk
mengembangkan mutu pendidikan ialah
melalui pengoptimalan kurikulum
pendidikan. Kurikulum ialah unit yang
berisikan rancangan pembelajaran serta
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Berdasarkan observasi pra-penelitian
di SMA Negeri 11 Samarinda pada 12
Oktober 2023, diperoleh bahwa
permasalahan siswa ialah pasif saat
kegiatan pembelajaran berlangsung dan
hasil belajar yang rendah pada saat penulis
tidak menggunakan model pembelajaran.
Namun, ketika penulis menggunakan
model pembelajaran siswa aktif saat
kegiatan  pembelajaran  serta  hasil
pembelajaran yang cukup tinggi ketika
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memakai model pembelajaran  yang
disertakan ~ dengan  kegiatan  asah
keterampilan seperti praktikum.
Kemudian, hasil wawancara observasi
sekolah guru mata pelajaran Biologi kelas
X pada 9 Juli 2024, diperoleh bahwasanya
keaktifan  siswa dalam  mekanisme
pembelajaran biologi ialah pasif dan ada
yang aktif dan hasil belajar rendah dan
terkadang tinggi. Kemudian, untuk
penggunaan model pembelajaran yang
dipakai oleh pengajar tersebut ialah model
rolling  play, discovery learning,
praktikum,  ceramah  dan  diskusi.
Sedangkan, untuk penggunaan model tipe
nested dan inkuiri  belum pernah
diterapkan.

Berdasarkan observasi pra-penelitian
dan wawancara, bahwa di SMA Negeri 11
Samarinda memerukan model
pembelajaran yang berfokus pada kegiatan
siswa seperti  melakukan  kegiatan
praktikum di luar Kkelas (contohnya
melakukan kegiatan kunci determinasi
dalam identifikasi tanaman di sekitar
sekolah) agar siswa tidak jenuh dalam
kegiatan pembelajaran, dan secara tidak
langsung siswa melatih keterampilan
berpikir,  keterampilan  sosial  dan
keterampilan mengorganisasi saat
pembelajaran berlangsung. Serta, kelas X
merupakan kelas yang memiliki potensi
untuk  dilakukan  penerapan  model
pembelajaran tipe nested dan inkuiri
dikarenakan masih tahap pengenalan dan
adaptasi pada lingkungan sekolah yang
baru sehingga diharapkan siswa memiliki
keterampilan dan kemampuan dalam
meningkatkan hasil belajarnya
kedepannya.

Potensi yang dimiliki kedua model
ini didalam pembelajaran diharapkan
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mampu mengatasi persoalan yang dihadapi
oleh guru ataupun siswa sehingga mampu
meningkatkan hasil pembelajaran pelajar
pada mata pelajaran biologi yang lebih
meningkat. Dengan penerapan model
model pembelajaran tipe nested siswa
mampu  menganalisis dan melakukan
kegiatan ilmiah, kemudian juga terlatih
dalam bersikap di lingkungan sosialnya
serta siswa dapat lebih mengetahui konsep
dari pembelajaran yang diajarkan. Serta,
dalam pembelajaran dengan menggunakan
action berupa praktikum (Ariani, dkk.,
2022: 107), (Halimah, dkk., 2023: 85-86).

Di dalam inkuiri pelajar dibawakan
potensi sebagaimana seorang ilmuwan
meneliti. Inkuiri lebih selaras diterapkan
dalam pembelajaran dengan basis sains.
IPA ialah unit sains, yang mana ialah
model yang tepat dalam memberikan
pengajaran IPA (Prahastuti, dkk., 2021:
61).

Dari latar belakang sudah
diterangkan  tersebut, maka penulis
antusias dalam melaksanakan studi dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe
Nested dan Inkuiri Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas X di SMA Negeri 11
Samarinda”. Penggunaan model tipe
nested dan inkuiri dapat melatih tiga
keterampilan peserta didik yang meliputi
keterampilan berpikir (thinking skill) atau
ranah  kognitif dalam  memecahkan
masalah, keterampilan sosial (social skill)
atau ranah afektif berupa interaksi siswa
dengan siswa yang lainnya, dan
keterampilan mengorganisir (organizing
skill) atau ranah psikomotorik dalam
proses pembelajaran. Selain itu, peserta
didik diajak serta diberikan kesempatan
sebagaimana seorang ilmuan atau peneliti
melakukan percobaan atau praktikum dan
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melatih kreativitas melalui
poster.

pembuatan

METODE

Gambar 1. Bagan Alur Tahapan Penelitian

Observasi pra-penelitian  berupa
emuen hasil belajar siswa yang
rerdah ketika tidak menggunakan
misdie| pemibe | ajaran yang e pat

v

Wawancara mrn mata pelajaran Biologi di SMA
Negeri |1 Samarinda berepa temuan hasil belajar sswa
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misde] yang kurang tepat

]
Penyusunan dan Validasi Perangkat Pembelajaran
Pre-iest Kelas Eksperimen Pre-test Kelas Kontrol
¥ v
Pembelajran Kelas Pembelajaran Kelas Kontrol

menggunakan Maodel
Pembe lajaran Komv ensional

Eksperimen menggunakan
Model Pembelgjaran Tipe

Negred dan Inbuiri

Post-test Kelas Eksperimen - -
. pe Post-test K elas Kontrol

¥
Hasil Belajar Kelas Eksperimen lebi tinggi
daripada Kelzs Kontrol, schingga terdapat
pengarsh  model pembelajaran tipe Nesred
dan Inkuiri terhadap Hasdl Belajar Siswa
Kelas X di SMA Negeri |1 Samarinda

Penelitian  ini  ialah  penelitian
kuantitatif ~ quasi-experimental yang
dilakukan dengan cara membawakan

perlakuan spesifik atas subjek penelitian.
Menurut  Sugiono (2018) Desain ini
memiliki kelompok control, namun tak
mampu berfungsi dalam mengendalikan
variabel eksternal yang membawakan
pengaruh atas penyelengaraan eksperimen.
Desain penelitian ini ialah pretest-posttest
control group design, yakni penelitian
yang meninjau dismilaritas  pre-test
ataupun post-test antar kelas serta kelas
eksperimen  (Abdullah, 2022: 16).
Penelitian ini menerapkan dua Kkelas
berupa kelas eksperimen serta kontrol
yang telah terbentuk. Kelas eksperimen
serta kontrol memperoleh perlakuan yang
sama daripada segi tujuan dan isi materi
ajar. Letak perbedaannya pada model
pembelajaran yang diaplikasikan, kelas
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eksperimen dengan model nested serta
inkuiri sementara kelas kontrol memakai
model yang umum dipakai pengajar di
sekolah itu. Sebelum perlakuan,
dilaksanakan pre-test guna mengambil
data awal di kelas kontrol serta
eksperimen. Sesudah diberikan perlakuan,
tahap akhir akan dibawakan post-test
dengan instrumen yang indikatornya sama.

Penelitian ini memiliki populasi yang
meliputi seluruh murid kelas X di SMA
Negeri 11 Samarinda. Pengambilan sampel
penelitian ini mengaplikasikan purposive
sampling. Teknik ini, dalam pengambilan
sampel dilandaskan oleh menimbang dan
ataupun tujuan tertentu yang sudah
diketahui sebelumnya. Kriteria
pengambilan sampel pada penelitian ini
berdasarkan uji pendahuluan melalui hasil
nilai harian yang diperoleh sebelumnya,
dengan mendata nilai siswa perkelas

hingga didapat jumlah sampel yang
homogen antara kelas kontrol serta
eksperimen. Maka, diperoleh sampel

penelitian ini yang mencakup pelajar kelas
X-A menjadi kelas eksperimen dengan
total pelajar 23 orang serta peserta didik
kelas X-E menjadi kelas kontrol terhadap
total siswa 23 orang. Penelitian ini
diselenggarakan di SMA Negeri 11
Samarinda, kelas X di semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025. Waktu peneltian
dilaksanakan dengan durasi 3 minggu.

Penelitian  ini  diselenggarakan
melalui wawancara terhadap pengajar mata
pelajaran biologi di sekolah tersebut guna
menelaah persoalan yang hendak dikaji.
Dilakukannya wawancara dalam penelitian
ini ditujukan untuk menelaah model
pembelajaran apa yang dipakai oleh
pengajar di sekolah tersebut. Dalam
pengumpulan data hasil pembelajaran
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pelajar ranah kognitif, akan dilakukan tes
kemampuan siswa pre-test dipermulaan
pertemuan  serta  post-test  diakhir
pertemuan. Tes tertulis dinyatakan dalam
bentuk 10 soal essay dengan rentang skor
0 (tidak menjawab), skor 2,5 (jawaban
salah dan bahasa yang digunakan kurang
baik), skor 5 (jawaban hampir benar
namun kurang lengkap, bahasa yang
dipakai baik serta selaras terhadap konsep
materi), skor 7,5 (jawaban benar, kurang
lengkap, namun bahasa yang dipakai baik
serta masih selaras terhadap dengan
konsep materi), dan skor 10 (jawaban
benar, lengkap, jelas, sesuai dengan
pertanyaan, serta bahasa yang dipakai
baik, serta selaras terhadap konsep materi).

Observasi  dilaksanakan  dengan
sistematis melalui pemakaian lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran. Non-
Tes, dilakukan untuk mengetahui hasil
pembelajaran pelajar afektif dilakukan
dengan memakai lembar penilaian ranah
afektif yang diamati oleh peneliti mulai
dari awal hingga berakhirnya
pembelajaran. Kemudian, guna menelaah
hasil pembelajaran pelajar lini
psikomotorik dilakukan dengan
menggunakan lembar penilaian ranah
afektif yang diamati oleh peneliti mulai
dari awal hingga berakhirnya
pembelajaran. Kemudian, untuk menelaah
hasil pembelajaran siswa ranah kreativitas
dilakukan dengan menggunakan lembar
penilaian ranah kreativitas terhadap
penugasan poster yang dibuat oleh siswa
setelah pembelajaran. Dokumentasi
merupakan bahan tertulis, berupa gambar
atau rekaman yang berkaitan dengan
berbagai aktivitas tertentu yang dilakukan
oleh peneliti selama melakukan penelitian.

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 763-772

Selain itu, unit pembelajaran yang
diaplikasikan  dalam  penelitian  ini
mencakup modul ajar beserta lembar kerja
peserta didik (LKPD) vyang sudah
divalidasi oleh validator (dua dosen ahli),
lalu dianalisa melalui pemakaian validitas
isi yang dikemukakan Gregory (Arlini,
dkk., 2017: 184). Kemudian, LJOD
dipakai dalam menelaah keselarasan
keterlaksanaan ~ model  pembelajaran
dengan tahapan belajar yang telah
dirancang di dalam unit pembelajaran yang
terlebin dahulu melalui validasi oleh
validator (dua dosen ahli), lalu dianalisa
dengan memakai validitas isi yang
dikemukakan oleh Gregory (Arlini, dkk.,
2017: 184). Instrumen soal tes pada studi
ini dipakai dalam menghitung hasil belajar
pelajar lini kognitif. Pada penelitian ini
soal akan diuji validitas oleh validator (dua
dosen ahli) dan dinilai berdasarkan analisis
logika oleh validator (dua dosen ahli).
Dalam validasi konten ataupun isi
memerlukan analisa rasional daripada
seorang individu yang ahli pada sektor
yang dikembangkan alat ukut terkait
(Syahfitri, dkk., 2019: 31).

Kemudian, dalam analisa data
dilaksanakan uji prasyarat yang mencakup
uji normalitas, homogenitas, linieritas
kovariat. Selain itu, uji hipotesis dilakukan
dengan ANACOVA (Analisis Kovarian).
Pada penelitian ini uji prasyarat serta
hipotesis dilaksanakan melalui IBM SPSS
Statistics 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini pada
tahun ajaran 2024/2025 semester ganjil, di
SMA Negeri 11 Samarinda yakni kelas X-
A sebagai kelas eksperimen dengan total
murid 23 orang serta pelajar kelas X-E
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menjadi kelas kontrol dengan total murid
23 orang.

Dari data yang didapatkan melalui
rataan nilai kognitif  kelas eksperimen
(XA) serta kelas kontrol (XE) didapatkan
hasil yang terlampir di gambar 2 berikut:

Gambar 2. Diagram Batang Rata-Rata Nilai
Kognitif Pretest-Postest Kelas Eksperimen
(XA) dan Kelas Kontrol (XE)

Rata-Rata Nilai Kognitif
Kelas Eksperimen (XA) dan

Kelas Kontrol (XE)
64

7
s & 50
g 3
JIB %8 21 22
© 10
Rata- Rata- Rata- Rata-
Rata Rata Rata Rata
Pretes @ Postes Pretes Postes
t... t... t... t...
Seriesl 21 64 22 50

Berdasarkan gambar 2, mampu
disimpulkan nilai rataan hasil
pembelajaran murid kelas eksperimen
yang memakai model pembelajaran nested
dan model pembelajaran inkuiri
menunjukkan hasil post-test yang lebih
besar disandingkan kelas kontrol yang
menerapkan model belajar konvensional.
Dari data yang didapatkan dari residual
post-test menerapkan uji Shapiro-Wilk
diperoleh hasil uji normalitas yang
terlampir di tabel 1 berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas Nilai Hasil Postest
Kelas Eksperimen (XA) dan Kelas Kontrol
(XE)

Kontrol

Berdasarkan hasil uji normalitas di
tabel 1, menampilkan hasil belajar residual
post-test ~ pada  kelas  eksperimen
mempunyai taraf  signifikansi  (Sig.)
sejumlah 0,357 (>) 0,05. Sementara, kelas
kontrol memiliki taraf signifikansi (Sig.)
sejumlah 0,985 (>) 0,05. Hal tersebut
sesuai dengan menurut Taneo (2021: 95)
bila nilai signifikansi uji X “lebih tinggi
atau “>” daripada 0,05 serta nilai
signifikansi uji Y “lebih besar” atau *“>”
daripada 0,05 yang mampu disimpulkan
bahwasanya data tersebut berdistribusi
normal. Dengan demikian, berdasarkan
pengambilan keputusan uji normalitas
mampu dinyatakan bahwasanya data
terdistribusi normal, maka pengujian
homogenitas dapat dilanjutkan.
Berdasarkan data yang didapatkan dari
post-test kelas kontrol serta eksperimen
menerapkan metode Levene’s diperoleh
hasil uji normalitas yang terlampir di tabel
2 di bawah ini:

Tabel 2. Uji Normalitas Nilai Hasil Postest
Kelas Eksperimen (XA) dan Kelas Kontrol
(XE)

Levene’s Test of Equality of Variances”

Dependent Variabel : Postest

F dfl e Sig.

2.161 1 44 149

Test of Normality

Shapiro-Wilk
Kelas

Test the null hypotesis that the error
variance of the dependent varible is equal
across groups.

Statistic df Sig.

Residual Kelas

for Eksperimen 934 2335

Postest

a. Design: Intercept + Pretest + Kelas

Kelas 987 23 985
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Berdasarkan tabel 2, menampilkan
memiliki taraf signifikansi (Sig.) sejumlah
0,149 (>) 0,05. Dari hasil uji homogenitas
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mampu dinyatakan bahwasanya data
sampel di kelas eksperimen serta kontrol
ialah sama (homogen). Hal ini sesuai
dengan menurut Pratama dan Rita (2021:
44) bahwa dasar ataupun acuan
pengambilan  keputusan  pada  uji
homogenitas 2)Bila nilai signifikansi
ataupun Sig. > 0,05, maka dinyatakan
bahwasanya varians daripada kelompok
populasi data ialah sama (homogen). Maka
pengujian  linieritas  kovariat  dapat
dilanjutkan.

Berdasarkan data yang didapatkan
melalui hasil pembelajaran pre-test serta
post-test kelas eksperimen (XA) hingga
kelas kontrol (XE) menerapkan scatter
plots didapatkan hasil uji linieritas kovariat
yang terlampir di gambar 3 berikut:
Gambar 3. Grafik Scatter plots Uji Linieritas
Kovariat Kelas Eksperimen (XA) dan Kelas

Kontrol (XE)

Kelas

Kelas Eksperimen
O Kelas Konirol
Eksperimen
Kantrol

r .
e s Evsperinen i Linear =002
e Kelas Kontrok B Linear =0.447
F59.89+0.24% - -~

o o
=31 6080
O

Postest

Pretest

Daripada hasil uji linieritas kovariat
menggunakan grafik Scatter plots pada
gambar 3, terlihat titik-titik (dot) untuk
kelas eksperimen berada pada Kiri bawah
dan kanan atas mengikuti garis regresi,
begitupula dengan kelas kontrol berada
pada kiri bawah dan kanan atas mengikuti
garis regresi. Maka, dapat diketahui bahwa
data memiliki gejala linier (kiri bawah -
kanan atas). Hal ini sesuai dengan menurut
Adriyanti dan Akhmad (2023: 244-245)

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 763-772

menyatakan bahwa asumsi data observasi
peneliti berpola linier jika data observasi
(dot) tersebar merata mengikuti garis
regresi. Jika titik-titik pada grafik scatter
plot memiliki gejala linear (kiri bawah-
kanan atas), maka analisis pengujian dapat
dilanjutkan. Maka, uji prasyarat telah
terpenuhi dan dapat dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan ANACOVA dapat
dilanjutkan.

Berdasarkan data yang didapatkan
daripada hasil pretest serta posttest kelas
eksperimen (XA) serta kelas kontrol (XE)
didapatkan  hasil  ANACOVA vyang
terlampir di tabel 3 di bawabh ini:

Tabel 3. Uji Hipotesis ANACOVA Kelas
Eksperimen (XA) dan Kelas Kontrol (XE)
Test of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Postest

Source Sig.

Corrected Model .000
Intercept .000
Pretest .005
Kelas .000
Error

Total

Corrected Total

a. R Squared = ,341 (Adjusted R. Squared =
,311)

Dari hasil uji hipotesis menggunakan
ANACOVA di tabel 3, menunjukkan
memiliki taraf signifikansi (p) (Sig.)
sejumlah 0,000 (<) 0,05. Melalui
pengambilan keputusan uji ANACOVA,
maka Ha diterima. Hal ini sesuai dengan
menurut Maryam, dkk. (2020: 208)
Kriteria ~ pengujiannya  vyaitu  nilai
signifikasi uji (p) “lebih rendah atau “<”
daripada 0,05. Maka, Ho ditolak serta Ha
diterima. Sehingga, disimpulkan adanya
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dampak model nested dan inkuiri atas hasil
pembelajaran siswa kelas X di SMA
Negeri 11 Samarinda.

Model nested memiliki beberapa
tahapan dalam pelaksanaannya, yaitu
orientasi  pelajar atas permasalahan,
merumuskan permasalahan, merancang
hipotesa, menghimpun data,
mempresentasikan hasil, dan refleksi.
Model pembelajaran inkuiri  memiliki
beberapa tahapan dalam
penyelengaraannya yakni orientasi,
membuat rumusan masalah, hipotesis,
menghimpun data dan melaksanakan uji
hipotesis, serta membuat kesimpulan.
Dimana kedua model pembelajaran ini
diharapkan meningkatkan keterampilan
berpikir,  keterampilan  sikap, dan
keterampilan mengorganisir bagi siswa
serta peserta didik diberikan kesempatan
sebagaimana seorang ilmuwan melakukan
percobaan atau praktikum dan melatih
kreativitas melalui pembuatan poster
sehingga dapat menerapkan konsepsi yang
diperoleh untuk menuntaskan persoalan
pada aktivitas harian. Hal ini didukung
oleh Priscylio dan Sjaeful (2019: 5)
menyataan bahwa kelebihan dari model
nested yakni pembelajaran lebih kaya,
sebab disamping pengembangan wawasan,
juga mengembangkan keahlian berpikir,
sosial, dan lain-lain secara simultan.
Menurut Jumaisa (2020: 344)
mengutarakan bahwasanya model belajar
inkuiri mempunyai kelebihan yaitu mampu
membentuk serta mengembangkan “self-
concept” pada diri pelajar, sehingga
mampu menelaah terkait konsepsi dasar
serta ide lebih baik, membantuk dalam
memakai memori serta transfer di kondisi
belajar yang baru, menstimulus pelajar
agar bekerja keras serta memiliki intuisi
dalam merancang hipotesa, menciptakan
kepuasan intrinsik, serta membawakan
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kebebasan pada pelajar untuk belajar
dengan caranya secara mandiri, mampu
memberikan waktu pada pelajar yang
secukupnya hingga mereka mampu
mengasimilasi  ataupun  memfasilitas
informasinya.

Hasil pembelajaran yang berbeda
antar kelas dikarenakan pengaruh odel
pembelajaran yang digunakan, yang berarti
kelas eksperimen yang diajarkan dengan
penerapan model tipe nested serta inkuiri
berpengaruh nyata atas hasil pembelajaran
pelajar. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Halimah, dkk (2023: 96) penerapan
model pembelajaran IPA tipe terpadu
nested membawakan dampak yang
signifikan atas hasil belajar siswa. Kartika,
dkk. (2015) dalam Prahastuti, dkk. (2021:
61) menampilkan bahwasanya terdapat
pengaruh penerapan model belajar inkuiri
dengan keterampilan sains serta ilmiah
pelajar kelas X SMA.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang mampu diambil
berdasarkan studi ialah adanya pengaruh
model pembelajaran tipe nested, inkuiri,
serta terdapat pengaruh kombinasi model
pembelajaran tipe nested dan model
pembelajaran inkuiri atas hasil
pembelajaran murid kelas X di mata
pelajaran biologi di SMAN 11 Samarinda,
perihal ini dibuktikan oleh nilai taraf
signifikansi (p) (Sig.) sejumlah 0,000 (<)
0,05. Sehingga mampu disimpulkan
hipotesis yang dirancang diterima.
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